
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian studi lapangan yang 

dimulai dari statistik deskriptif yang berhubungan dengan data penelitian 

(meliputi gambaran umum responden, variabel penelitian, uji kualitas data, uji 

normalitas, dan asumsi klasik); hasil pengujian hipotesis dan pembahasan 

terhadap uji hipotesis yang  diuji secara statistik dengan menggunakan program 

pengolahan data SPSS versi.16.0. 

  

4.1.1 Deskriptif data penelitian 

Data dalam penelitian ini berasal dari data primer berupa kuesioner yang 

diajukan kepada karyawan yang membantu bagian akuntansi pada perusahaan 

pembiayaan di Kota Bengkulu. Dari 12 perusahaan pembiayaan yang dijadikan 

tempat penelitian, hanya 9 perusahaan pembiayaan yang memberikan izin untuk 

melakukan penelitian. 

 

Tabel 4.1 

Perusahaan Pembiayaan di Kota yang Diteliti 

No 
Nama 

Perusahaan Pembiayaan 

Jumlah 

Karyawan yang Membantu 

di Bagian Akuntansi (Orang) 

1 Sinar Mitra Sepadan Finance 6 

2 OTO finance 6 

3 Toyota Astra Finance 6 

4 BCA Finance 6 



No 
Nama 

Perusahaan Pembiayaan 

Jumlah 

Karyawan yang Membantu 

di Bagian Akuntansi 

5 Mandiri Tunas Finance 6 

6 Adira Finance 6 

7 Mandala Finance 6 

8 Federal International Finance 6 

9 Bussan Auto Finance 6 

Total Rresponden 54 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

Dari 54 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 50 eksemplar kuesioner 

yang kembali, 4 eksemplar kuesioner tidak dikembalikan, dan 5 kuesioner dari 

kuesioner yang dikembalikan tidak dapat digunakan, hal ini karena responden 

tidak mengisi data dengan lengkap. Dengan demikian jumlah kuesioner yang 

dapat diolah sebanyak 45 eksemplar kuesioner.    

Tabel 4.2 

Deskripsi Kuesioner 

Kuesioner Jumlah Persentase 

Kuesioner yang disebar 54 100% 

Kuesioner yang tidak kembali 4 7.41% 

Kuesioner yang tidak lengkap 5 9.26% 

Kuesioner yang dapat digunakan 45 83.33% 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

 

4.1.2 Demografi Responden 

 Berdasarkan 45 kuesioner yang dapat diolah, diperoleh informasi 

mengenai demografi responden sebagai acuan dalam melihat karakteristik 

responden yang menjadi sampel penelitian. Demografi responden dalam 



penelitian ini berupa jenis, umur, pendidikan, jabatan, dan lama bekerja. Secara 

lebih rinci demografi responden dapat dlihat pada tabel 4.3 berikut : 

 

Tabel 4.3 

Demografi Responden 

Keterangan Jumlah (orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin : 

Pria 

Wanita 

 

22 

23 

 

48,9 

51,1 

Umur : 

0-20 Tahun 

21-25 Tahun 

26-30 Tahun 

31-35 Tahun 

36 Tahun Keatas 

 

- 

15 

40 

- 

- 

 

 

33,2 

88,8 

Tingkat Pendidikan : 

D3 

S1 

 

18 

27 

 

40 

60 

Jabatan : 

Supervisor Marketing 

Supervisor Collection 

Admin Collection 

Data Entry (DE) 

Credit Administratif(CAD) 

Kasir 

 

5 

4 

9 

9 

9 

9 

 

11,1 

8,9 

20 

20 

20 

20 

Lama bekerja : 

1-3   Tahun 

4-6   Tahun 

7-10 Tahun 

10    Tahun Keatas 

 

27 

18 

- 

- 

 

60 

40 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

 Dari tabel 4.3 diatas dapat dilihat dari jenis kelamin memiliki persentase 

yang hampir sama antara pria dan wanita, persentase responden dengan jenis 

kelamin perempuan (51,1 %) hanya sedikit lebih banyak dari responden dengan 

jenis kelamin pria (48,9 %). Apabila dilihat dari kelompok usia responden 

sebagian besar termasuk dalam kelompok usia 26-30 tahun, yaitu dengan 



persentase 88,8%, sebanyak 40 orang. Dari tingkat pendidikan yang ditempuh, 

sebagian responden memiliki tingkat pendidikan S1 dengan persentase 60 % (27 

orang). Sebagian besar responden menjabat sebagai Admin Collection, Data Entry 

(DE),  Credit Administratif (CAD) dan Kasir yakni dengan persentase yang sama 

sebesar 20 %. Lamanya responden menjabat dalam pekerjaannya sebagian besar 

selama 1-3 tahun dengan persentase sebesar 60%. 

 

4.1.3 Statistik deskriptif Penelitian 

 Gambaran mengenai variabel-variabel penelitian dalam penelitian ini 

seperti kinerja karyawan, reward, pengalaman kerja, dan stress kerja maka 

digunakan tabel statistik deskriptif yang menunjukkan angka kisaran teoritis, 

kisaran sesungguhnya (aktual), median, rata-rata (mean)  dan standar deviasi yang 

dapat disajikan dalam tabel 4.4 dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Statistik Deskriptif 

Variabel Teoritis Aktual 

 
Min Max Mean Min. 

Max. 
Mean 

Std. 

Deviasi 

Kinerja Karyawan 10  50 30 24 50 38.5333 6.53174 

Reward 6  30 18 14 30 23.1778 3.70681 

Pengalaman Kerja 6  30 18 14 29 21.0889 3.64830 

Stres Kerja 6  30 18 16 30 21.9778 3.52581 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

  

Dari tabel 4.4 berdasarkan atas pertanyaan dari kuesioner yang didesain 

dengan menggunakan skala likert , kisaran teoritis variabel kinerja karyawan yang 

memiliki instrumen dengan 10 butir pertanyaan, data teoritis yang dihasilkan 

adalah 10 untuk jumlah terendah data yang diperoleh dari responden, 50 untuk 



jumlah tertinggi data yang diperoleh dari responden, dan 30 untuk jumlah apabila 

responden menjawab seluruh pertanyaan dengan kadang-kadang atau netral.  

Variabel reward memiliki 6 butir pertanyaan, sehingga data teoritis yang 

dihasilkan adalah  6 untuk jumlah terendah data yang diperoleh dari responden, 30 

untuk jumlah tertinggi data yang diperoleh dari responden, dan 18 untuk jumlah 

apabila responden menjawab seluruh pertanyaan dengan kadang-kadang atau 

netral.   

Variabel pengalaman kerja memiliki 6 butir pertanyaan, sehingga data 

teoritis yang dihasilkan adalah  6 untuk jumlah terendah data yang diperoleh dari 

responden, 30 untuk jumlah tertinggi data yang diperoleh dari responden, dan 18 

untuk jumlah apabila responden menjawab seluruh pertanyaan dengan kadang-

kadang atau netral. 

Variabel stres kerja memiliki 6 butir pertanyaan, sehingga data teoritis 

yang dihasilkan adalah 6 untuk jumlah terendah data yang diperoleh dari 

responden, 30 untuk jumlah tertinggi data yang diperoleh dari responden, dan 18 

untuk jumlah apabila responden menjawab seluruh pertanyaan dengan kadang-

kadang atau netral. 

 Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa kisaran aktual yang diperoleh dari data 

yang diberikan oleh responden melalui pengisian kuesioner, menunjukkan bahwa 

untuk kinerja karyawan nilai rata-rata (mean) aktual lebih tinggi dari nilai rata-rata 

teoritis (mean), hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dalam perusahaan 

pembiayaan di Kota Bengkulu dapat dikatakan memiliki kinerja yang cukup 

tinggi.  



Untuk variabel reward, nilai rata-rata (mean) aktual lebih tinggi dari nilai 

rata-rata (mean) teoritis, hal ini menunjukkan bahwa pemberian reward dalam 

perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu dapat dikatakan cukup tinggi. Dengan 

pemberian reward yang cukup tinggi, dapat mempengaruhi kinerja karyawan di 

perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu untuk menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan oleh perusahaan. Untuk variabel pengalaman kerja, nilai rata-rata 

(mean) aktual lebih tinggi dari nilai rata-rata (mean) teoritis, hal ini menunjukkan 

karyawan dalam perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu adalah karyawan-

karyawan yang berpengalaman atau bisa dikatakan memiliki pengalaman yang 

tinggi untuk menjalankan tugas dari perusahaan. Variabel stres kerja memiliki 

nilai rata-rata (mean) aktual lebih tinggi dari nilai rata-rata (mean) teoritis, hal ini 

menunjukkan stres kerja sering dirasakan oleh karyawan dalam perusahaan 

pembiayaan di Kota Bengkulu dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 

perusahaan. 

Dilihat pada tabel 4.4 variabel-variabel dalam penelitian memiliki nilai 

rata-rata lebih besar dari standar deviasi.. Hal ini menunjukan untuk jawaban 

responden dalam variabel-variabel tidak terlalu bervariasi antara satu responden 

dengan responden lainnya. 

 

4.2 Uji Kualitas Data 

4.2.1 Uji Validitas Data 

 Untuk menguji validitas dari suatu data penelitian dapat menggunakan 

analisis pearson correlation dimana jika total dari analisis menunjukkan nilai < 



0.01 atau < 0.05 maka data dikatakan valid. Hasil Pengujian validitas data dapat 

dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini :  

Tabel 4.5 

Uji Validitas Data 

No Variabel Pearson Correlation Signifikan Status 

1 Kinerja Karyawan 0.614
**

- 0.814
**

 0.000 – 0.000 Valid 

2 Reward 0.579
**- 

0.844
**

 0.000 – 0.000 Valid 

3 Pengalaman Kerja 0.444
**- 

0.785
**

 0.002 – 0.000 Valid 

4 Stres Kerja 0.549
*- 

0.800
**

 0.000 – 0.000 Valid 

Sumber : Data primer diolah, 2014  

 

 Dari tabel 4.5 terlihat bahwa semua variabel baik itu kinerja karyawan, 

reward, pengalaman kerja, dan stres kerja semuanya valid, hal ini terlihat dari 

nilai signifikansi dari variabel kinerja karyawan, reward, pengalaman kerja, dan 

stress kerja memiliki nilai dibawah 0.01.  

 

4.2.2 Uji Reliabilitas Data 

Tingkat reliabel suatu variabel atau konstruk penelitian dapat dilihat dari 

hasil uji statistik Cronbach Alpha (α). Variabel atau konstuk dikatakan reliabel 

jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. Semakin nilai alpahnya mendekati satu maka 

nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya. Hasil pengujian reliabilitas dapat 

dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini : 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1 Kinerja Karyawan 0.900 Reliabel 

2 Reward 0.806 Reliabel 

3 Pengalaman Kerja 0.720 Reliabel 

4 Stres Kerja 0.729 Reliabel 

  Sumber : Data primer diolah, 2014 



 Dari tabel 4.6 terlihat bahwa semua variabel baik itu kinerja karyawan, 

reward, pengalaman kerja, dan stress kerja semuanya reliabel, hal ini terlihat dari 

nilai cronbach alpha dari variabel kinerja karyawan, reward, pengalaman kerja, 

dan stress kerja memiliki nilai diatas 0,6. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan One Sample 

Kolmogorof-Smirnov Test. Pengujian data berdistribusi normal jika nilai Asymp 

Sig (2-tailed) yang dihasilkan lebih besar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05 (5 %). 

Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini : 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Normalitas data 

Variabel Asymp Sig (2-tailed) Keterangan 

Kinerja Karyawan 0.305 Normal 

Reward 0.084 Normal 

Pengalaman Kerja 0.111 Normal 

Stres Kerja 0.217 Normal 

   Sumber : Data primer diolah, 2014 

 Dari tabel 4.7 terlihat bahwa semua variabel yaitu kinerja karyawan, 

reward, pengalaman kerja, dan stress kerja memiliki nilai Asymp Sig lebih dari 

0.05 , sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

 

4.3.2  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 



yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi keteroskedastisitas. Hasil Uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

tabel 4.8 dibawah ini : 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Kefisiensi T Sig 

Constanta 3.098 1.611 0.115 

Reward 0.125 0.893 0.377 

Pengalaman kerja 0.054 0.372 0.712 

Stres kerja -0.252 -1.156 0.255 

Sumber : Data primer diolah, 2014  

 

 Dari tabel 4.8 terlihat bahwa untuk semua variabel memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0.05, sehingga variabel reward, pengalaman kerja, dan 

stress kerja tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

4.3.3  Uji Multikolinearitas 

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Apabila nilai VIF lebih dari 10 dan nilai 

tolerance kurang dari 0,10 maka terjadi multikolinearitas, sebaliknya tidak terjadi 

multikolinearitas antara variabel apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 

tolerance lebih dari 0,10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 4.8 

dibawah ini : 

 

 

 

 



Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collenearity Statistics 
Keterangan 

Tolerance VIF 

Reward 

Pengalaman Kerja 

Stress Kerja 

0.285 

0.272 

0.130 

3.504 

3.674 

7.684 

Bebas 

Multikolinearitas 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

 

Dari tabel 4.9 terlihat bahwa semua variabelnya yaitu reward, pengalaman 

kerja, dan stress kerja memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, 

sehingga semua variabel bebas dari masalah multikolinearitas. 

 

4.4  Pengujian Hipotesis 

4.4.1  Pengujian Hipotesis 1, 2 dan 3 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda (Multiple regression analysis). Hasil pengujian untuk hipotesis 1, 2 dan 

3 dapat terlihat pada tabel 4.10 dibawah ini : 

 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Pengujian Hipotesis 1,2 dan 3 

Variabel Persamaan 1 Konfirmasi 

Hipotesis Nilai Koefisien t- statistik Sig. 

Reward 

Pengalaman Kerja 

Stress Kerja 

R Square 

Adj R Square 

F 

Sig. 

1.799 

0.825 

-0.858 

0.860 

0.850 

84.174 

0.000 

9.342 

4.117 

-2.864 

0.000 

0.000 

0.007 

Diterima  

Diterima 

Diterima 

Sumber : Data primer diolah, 2014 

 



Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa 

diperoleh nilai Adjust R Square sebesar 0,850 menunjukkan bahwa 85 % variabel 

kinerja karyawan yang dapat dijelaskan oleh variabel reward, pengalaman kerja, 

dan stres kerja sedangkan sisanya sebesar 15 % dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak terdapat dalam model persamaan yang digunakan. Nilai statistik F sebesar 

84.174 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa model yang 

digunakan dalam penelitian layak untuk digunakan. Hipotesis pertama dalam 

penelitian ini adalah reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien b1 sebesar 1,799 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel reward terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian sejalan 

dengan hipotesis yang telah dibuat dimana pengaruh reward terhadap kinerja 

karyawan adalah positif dan signifikan. Nilai t-hitung sebesar 9,342 sedangkan t-

tabel sebesar 1,71. Jika t-hitung > t-tabel maka nilai signifikannya lebih kecil dari 

5% dan hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa semakin besar atau sering 

reward atau penghargaan yang diberikan kepada karyawan maka akan semakin 

meningkatkan kinerja karyawan tersebut. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pengalaman kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.10 

terlihat bahwa nilai koefisien b2 sebesar 0,825 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel 

pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian sejalan dengan 

hipotesis yang telah dibuat dimana terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan. Nilai t-hitung sebesar 4.117 



sedangkan t-tabel sebesar 1,71. Jika t-hitung > t-tabel maka nilai signifikannya 

lebih kecil dari 5% dan hipotesis kedua diterima. Semakin banyak seorang 

karyawan memiliki pengalaman dalam pekerjaannya maka semakin meningkat 

kinerja dari karyawan tersebut. 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah stres kerja berpengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.10 

terlihat bahwa nilai koefisien b3 sebesar -0,858 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan variabel stres 

kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian sejalan dengan hipotesis yang 

telah dibuat dimana terdapat pengaruh yang negatif stres kerja terhadap kinerja 

karyawan. Nilai t-hitung sebesar 2.864 sedangkan t-tabel sebesar 1,71. Jika t-

hitung > t-tabel maka nilai signifikannya lebih kecil dari 5% , sehingga hipotesis 

ketiga diterima.   

 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Hipotesis Pertama  

Berdasarkan hasil pengujian dari hipotesis pertama menunjukan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara reward terhadap kinerja karyawan. Dari 

jawaban kuesioner yang di isi oleh responden, pimpinan perusahaan pembiayaan 

di Kota Bengkulu selalu memperhatikan jaminan bagi karyawannya, baik itu 

jaminan biaya kesehatan dan jaminan pensiun. Pimpinan perusahaan juga 

memberikan jaminan berupa non materi yakni jaminan fasilitas olah raga dan 

rekreasi. Selain itu karyawan juga diberikan tunjangan-tunjangan yang lain oleh 

pimpinan perusahaan. Dalam hal ini, gaji yang diperoleh oleh karyawan sesuai 



dengan kinerja yang dihasilkan, semakin banyak target perusahaan yang dicapai 

maka gaji yang diterima semakin tinggi. Jadi dari hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu 

memberikan reward untuk meningkatkan kinerja karyawan perusahaan tersebut. 

 Hasil pengujian pertama ini sejalan dengan hasil dari pengujian penelitian 

terdahulu yang juga men dukung adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara reward terhadap kinerja karyawan yakni penelitian yang di 

lakukan Suprantiningrum dan Zulaikha (2003) yang juga meneliti variabel reward 

terhadap kinerja karyawan yang memberikan hasil bahwa dengan memberikan 

reward dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

 

4.5.2 Hipotesis Kedua 

Berdasarkan hasil pengujian dari hipotesis kedua menunjukan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara pengalaman kerja terhadap kinerja 

karyawan.  

Dari jawaban kuesioner yang di isi oleh responden, karyawan perusahaan 

pembiayaan di Kota Bengkulu menganggap pekerjaannya lebih dari sekedar uang 

dan kepuasan utamanya berasal dari pekerjaan, yang artinya karyawan tersebut 

telah cukup lama berkecimpung dalam dunia kerja. Karyawan pada perusahaan 

pembiayaan di Kota Bengkulu sangat menguasai dan menikmati bidang 

pekerjaannya sehingga karyawan tersebut dapat dikatakan karyawan yang 

berpengalaman. Karyawan selalu membuat rencana dalam melaksanakan 

pekerjaannya, sehingga target perusahaan dapat tercapai. Jadi dari hasil penelitian 

yang dilakukan menunjukkan bahwa karyawan perusahaan pembiayaan di Kota 



Bengkulu memiliki pengalaman kerja yang tinggi yang meningkatkan kinerja 

karyawan pada perusahaan tersebut. 

Hasil pengujian kedua ini sejalan dengan hasil dari pengujian penelitian 

terdahulu yang juga mendukung adanya hubungan yang positif dan signifikan 

antara pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan yakni penelitian yang di 

lakukan Ranupandojo (1984 ) yang juga meneliti variabel pengalaman kerja 

terhadap kinerja karyawan yang memberikan hasil bahwa dengan tingginya 

pengalaman kerja yang dimiliki karyawan, hal tersebut dapat mempengaruhi 

meningkatnya kinerja karyawan. 

  

4.5.3 Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil pengujian dari hipotesis ketiga menunjukan pengaruh 

negatif dan signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan. Dari jawaban 

kuesioner yang di isi oleh responden, karyawan pada perusahaan pembiayaan di 

Kota Bengkulu mempunyai beban kerja yang berlebihan yang harus diselesaikan. 

Pimpinan perusahaan tidak memberikan instruksi yang cukup jelas akan pekerjaan 

tersebut. Dengan beban kerja yang berlebihan dan instruksi yang tidak cukup 

jelas, akan menimbulkan stres pada karyawan perusahaan pembiayaan di Kota 

Bengkulu. Beban kerja yang berlebihan membuat karyawan mudah menjadi 

marah terhadap hal-hal yang terjadi di tempat kerja. Tuntutan dari pimpinan 

perusahaan berupa target penjualan dan tagihan membuat karyawan menjadi 

orang yang tidak menyenangkan bagi orang lain yang dapat menimbulkan stres 

kerja dan dapat berkembang  menjadi konflik. Jadi dari hasil penelitian yang 



dilakukan menunjukkan bahwa stres kerja yang dialami karyawan perusahaan 

pembiayaan di Kota Bengkulu menurunkan kinerja karyawan perusahaan tersebut. 

Hasil pengujian ketiga ini sejalan dengan hasil dari pengujian penelitian 

terdahulu yang juga mendukung adanya hubungan yang negatif antara stres kerja 

terhadap kinerja karyawan yakni penelitian yang di lakukan Rozikin (2006) yang 

juga meneliti variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan yang memberikan 

hasil bahwa stres kerja yang berlebih mampu menurunkan kinerja karyawan pada 

prusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari data yang didapatkan dan analisis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini maka yang dapat disimpulkan adalah : 

1) Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

reward terhadap kinerja karyawan (penelitian pada perusahaan pembiayaan di 

Kota Bengulu). Dengan pemberian reward yang dilakukan oleh pimpinan 

perusahaan, meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan pembiayaan di 

Kota Bengkulu.  

2) Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan (penelitian pada perusahaan 

pembiayaan di Kota Bengulu). Dengan memiliki pengalaman kerja yang 

tinggi meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan pembiayaan di Kota 

Bengkulu. 

3) Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara 

stres kerja terhadap kinerja karyawan (penelitian pada perusahaan pembiayaan 

di Kota Bengulu). Stres kerja yang tinggi, menurunkan kinerja karyawan pada 

perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu. 

 

5.2  Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan bisa membantu untuk memberi masukan 

kepada perusahaan-perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu dalam 



meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan pada perusahaan pembiayaan 

di Kota Bengkulu dapat meningkat bila reward diterima oleh karyawan sesuai 

dengan kinerjanya. Pengamatan dari hasil pengisian kuesioner, pimpinan 

perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu kurang memperhatikan jaminan 

asuransi jiwa karyawan. Hal ini sebaiknya diperhatikan oleh pihak perusahaan, 

sehingga apabila jaminan asuransi jiwa karyawan lebih diperhatikan, kinerja 

karyawan pada perusahaan pembiayaan di Kota bengkulu akan lebih meningkat.  

Dengan adanya pengalaman kerja yang banyak yang dimiliki karyawan 

dapat meningkatkan kinerja karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya. 

Pengamatan dari hasil pengisian kuesioner, karyawan pada perusahaan 

pembiayaan di Kota Bengkulu menganggap pekerjaan yang dilakukannya 

merupakan hal yang tidak terlalu penting. Pimpinan perusahaan sebaiknya lebih 

memberikan penjelasan kepada karyawannya bahwa pekerjaan adalah hal yang 

terpenting. Apabila karyawan menganggap pekerjaan adalah hal yang terpenting, 

kinerja karyawan pada perusahaan pembiayaan di Kota bengkulu akan lebih 

meningkat. 

Dengan tingkat stres kerja yang tinggi, menurunkan kinerja karyawan pada 

perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu. Pengamatan dari hasil pengisian 

kuesioner, dengan beban kerja yang berlebihan dari perusahaan, dapat 

mengakibatkan stres kerja pada karyawan perusahaan pembiayaan di Kota 

Bengkulu. Pimpinan perusahaan sebaiknya memberikan beban pekerjaan yang 

sesuai dengan kapasitas dan kemampuan karyawannya, sehingga apabila 

pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan perusahaan tidak berlebihan, kinerja 

karyawan pada perusahaan pembiayaan dapat meningkat.  



Penelitian ini akan lebih berguna apabila hasil dari penelitian ini 

digunakan untuk suatu usulan perbaikan, sehingga peelitian-penelitian berikutnya 

dapat menjadi lebih baik dan dapat memperbaiki keterbatasan-keterbatasan dari 

penelitian ini. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Perusahaan-perusahaan pembiayaan di Kota Bengkulu yang dijadikan 

tempat penelitian tidak seluruhnya mendapatkan izin penelitian. Dari 12 

perusahaan pembiayaan yang akan diteliti, hanya 9 perusahaan yang 

memberikan izin untuk mengadakan penelitian. 

2. Dari jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 54 eksemplar, hanya 45 

eksemplar kuesioner yang datanya bisa di olah, 4 eksemplar kuesioner 

tidak dikembalikan dan 5 eksemplar kuesioner tidak terisi dengan lengkap. 

Jadi data yang diolah hanya mencapai persentase 83,33% dari jumlah 

kuesioner yang disebarkan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dengan variabel-variabel yang sama, untuk 

menggunakan instrumen dari sumber yang lain untuk meneliti variabel 

pengalaman kerja.  

 

5.4 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan faktor-faktor lain seperti 

budaya organisasi dan diklat dalam mengukur kinerja karyawan. 



2. Untuk hasil yang lebih baik, penelitian ini selain menggunakan kusioner 

juga menggunakan metode wawancara agar dapat diperoleh hasil yang 

lebih akurat yang  dapat mendukung hasil penelitian tersebut. 
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KUSIONER PENELITIAN 

Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i Responden 

Di Tempat 

 Peneliti menyampaikan penghargaan dan rasa terimah kasih yang setinggi-

tingginya atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i Responden untuk berpartisipasi dalam 

penelitian  ini. Kontribusi yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan akan sangat berguna, baik 

bagi peneliti, dunia usaha, maupun pengembang Akuntansi Manajemen dan 

Keprilakuan. 

 Bapak/Ibu/Sdr/i diminta untuk menjawab semua pertanyaan berikut secara 

terbuka, jujur dan apa adanya. Jawaban tidak akan di mempengaruhi penelitian 

kinerja maupun karir Bapak/Ibu/Sdr/i dan tidak ada jawaban yang bernilai benar 

atau salah. Informasi yang di berikan akan dijamin kerahasiaannya. 

BAGIAN I 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Jenis Kelamin :       Laki-laki  Perempuan 

2. Umur  : 

3. Pendidikan  : 

4. Jabatan  : 

5. Lama Bekerja : 

 

BAGIAN II 

VARIABEL-VARIABEL KUISIONER 

 Berikut ini adalah daftar pertanyaan yang berhubungan dengan Pengaruh 

Reward, Pengalaman Kerja, dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

(Penelitian pada Perusahaan Pembiayaan di Kota Bengkulu). Mohon 

Bapak/Ibu/Sdr/i untuk memilih jawaban yang dianggap paling mewakili keadaan 

yang sebenarnya dengan memberikan tanda checklist (√) pada jawaban tersedia. 



A. Reward 

Pada item kuisioner berikut, akan mengukur bagaimana pengaruh reward 

terhadap kinerja dalam melakukan pekerjaan, tunjukan lah seberapa jauh 

Bapak/Ibu/Sdr/i setuju atau tidak setuju dengan masing-masing pertanyaan. 

Keterangan : 

TP  : Tidak Pernah    SR : Sering 

JR  : Jarang    SSR :Sangat Sering 

KD : Kadang-kadang 

NO KETERANGAN 
TP JR KD SR SSR 

1. Kepuasan terhadap gaji yang saya terima      

2 
Kepuasan saya terhadap jaminan biaya kesehatan 

dan santunan (ASKES dan TASPEN) 
     

3 
Perhatian pimpinan terhadap pemberian tunjangan 

lainnya kepada saya 
     

4 
Pimpinan selalu memperhatikan jaminan hari tua 

saya 
     

5 Pimpinan memperhatikan asuransi jiwa saya      

6 Jaminan fasilitas olah raga dan rekreasi      

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Pengalaman Kerja 

Pada item kuisioner berikut, akan mengukur bagaimana pengaruh 

pengalaman kerja terhadap kinerja dalam melakukan pekerjaan, tunjukan lah 

seberapa jauh Bapak/Ibu/Sdr/i setuju atau tidak setuju dengan masing-masing 

pertanyaan. 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju   S : Setuju 

TS : Tidak Setuju    SS : Sangat Setuju 

N : Netral 

NO KETERANGAN STS TS N S SS 

1 Pekerjaan saya memiliki arti lebih ddari sekedar uang      

2 
Kepuasaan utama dalam hidup saya berasal dari 

pekerjaan saya 

     

3 Saya sangat menguasai bidang pekerjaan saya      

4 
Hal terpenting yang terjadi pada diri saya melibatkan 

pekerjaan saya 

     

5 
Saya benar-benar menikmati melaksanakan kegiatan 

sehari-hari yang merupakan pekerjaan saya 

     

6 
Setiap hari selalu membuat rencana untuk pekerjaan 

saya 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Stres Kerja 

Pada item kuisioner berikut, akan mengukur bagaimana pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja dalam melakukan pekerjaan, tunjukan lah seberapa jauh 

Bapak/Ibu/Sdr/i setuju atau tidak setuju dengan masing-masing pertanyaan. 

Keterangan : 

STS  : Sangat Tidak Setuju   S : Setuju 

TS  : Tidak Setuju    SS : Sangat Setuju 

N  : Netral 

 

 

 

 

 

 

 

NO KETERANGAN STS TS N S SS 

1 Saya mempunyai beban kerja yang berlebihan      

2 
Saya selalu merasa mudah menjadi marah 

terhadap hal-hal yang terjadi di tempat kerja 

     

3 
Atasan saya tidak memberikan intruksi yang 

cukup jelas 

     

4 
Saya merasa waktu istirahat saya kurang daripada 

yang saya butuhkan 

     

5 
Tuntutan tugas membuat saya menjadi orang yang 

tidak menyenangkan bagi orang lain 

     

6 

Jika ada tawaran bekerja di perusahaan lain, pasti 

akan saya terima, karena saya tidak dapatbekerja 

sama dengan rekan di sini 

     



D. Kinerja Karyawan 

Pada item kuisioner berikut, tunjukan lah seberapa jauh Bapak/Ibu/Sdr/i 

setuju atau tidak setuju dengan masing-masing pertanyaan. 

Keterangan : 

STS  : Sangat Tidak Setuju   S : Setuju 

TS  : Tidak Setuju    SS : Sangat Setuju 

N  : Netral 

NO KETERANGAN STS TS N S SS 

1. Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh 

perhitungan 

     

2. Skill yang saya miliki sesuai dengan pekerjaan yang 

saya kerjakan. 

     

3. Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan      

4. Dengan pengetahuan yang saya miliki saya mampu 

melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

     

5. Dengan pengetahuan yang saya miliki saya dapat 

mengusai bidang departemen lain. 

     

6. Dengan pengetahuan yang saya miliki saya lebih 

mengusai bidang tugas yang saya kerjakan.   

     

7. Saya mendahulukan pekerjaan-pekerjaan yang 

merupakan prioritas kerja. 

     

8. Untuk menghasilkan suatu yang praktis, saya proaktif 

alam mencari tata kerja baru. 

     

9. Saya dapat bekerja dengan baik dalam team.      

10. Saya dapat dapat dengan cepat menyesuaikan diri 

pada setiap keputusan-keputusan baru  

     

 

 

 



Uji Validitas Variabel Kinerja 

Correlations 

  K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 Kinerja 

K1 Pearson Correlation 1 .181 .467
**
 .200 .458

**
 .341

*
 1.000

**
 .181 .467

**
 .200 .614

**
 

Sig. (2-tailed)  .234 .001 .188 .002 .022 .000 .234 .001 .188 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

K2 Pearson Correlation .181 1 .444
**
 .362

*
 .621

**
 .461

**
 .181 1.000

**
 .444

**
 .362

*
 .717

**
 

Sig. (2-tailed) .234  .002 .015 .000 .001 .234 .000 .002 .015 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

K3 Pearson Correlation .467
**
 .444

**
 1 .533

**
 .351

*
 .698

**
 .467

**
 .444

**
 1.000

**
 .533

**
 .814

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .002  .000 .018 .000 .001 .002 .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

K4 Pearson Correlation .200 .362
*
 .533

**
 1 .559

**
 .585

**
 .200 .362

*
 .533

**
 1.000

**
 .712

**
 

Sig. (2-tailed) .188 .015 .000  .000 .000 .188 .015 .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

K5 Pearson Correlation .458
**
 .621

**
 .351

*
 .559

**
 1 .575

**
 .458

**
 .621

**
 .351

*
 .559

**
 .766

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .018 .000  .000 .002 .000 .018 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

K6 Pearson Correlation .341
*
 .461

**
 .698

**
 .585

**
 .575

**
 1 .341

*
 .461

**
 .698

**
 .585

**
 .792

**
 

Sig. (2-tailed) .022 .001 .000 .000 .000  .022 .001 .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

K7 Pearson Correlation 1.000
**
 .181 .467

**
 .200 .458

**
 .341

*
 1 .181 .467

**
 .200 .614

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .234 .001 .188 .002 .022  .234 .001 .188 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

K8 Pearson Correlation .181 1.000
**
 .444

**
 .362

*
 .621

**
 .461

**
 .181 1 .444

**
 .362

*
 .717

**
 

Sig. (2-tailed) .234 .000 .002 .015 .000 .001 .234  .002 .015 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

K9 Pearson Correlation .467
**
 .444

**
 1.000

**
 .533

**
 .351

*
 .698

**
 .467

**
 .444

**
 1 .533

**
 .814

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .000 .018 .000 .001 .002  .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

K10 Pearson Correlation .200 .362
*
 .533

**
 1.000

**
 .559

**
 .585

**
 .200 .362

*
 .533

**
 1 .712

**
 

Sig. (2-tailed) .188 .015 .000 .000 .000 .000 .188 .015 .000  .000 



 

 
 

 

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 45 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.900 10 

 
 

 

 

 

 

 

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

Kinerja Pearson Correlation .614
**
 .717

**
 .814

**
 .712

**
 .766

**
 .792

**
 .614

**
 .717

**
 .814

**
 .712

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).         

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).         



Uji Validitas Variabel Reward 

 

Correlations 

  R1 R2 R3 R4 R5 R6 Reward 

R1 Pearson Correlation 1 .518
**
 .498

**
 .387

**
 .576

**
 .632

**
 .844

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .009 .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

R2 Pearson Correlation .518
**
 1 .452

**
 .140 .411

**
 .440

**
 .668

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .002 .358 .005 .003 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

R3 Pearson Correlation .498
**
 .452

**
 1 .288 .169 .617

**
 .686

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002  .055 .268 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

R4 Pearson Correlation .387
**
 .140 .288 1 .181 .467

**
 .579

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .358 .055  .234 .001 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

R5 Pearson Correlation .576
**
 .411

**
 .169 .181 1 .444

**
 .672

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .268 .234  .002 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

R6 Pearson Correlation .632
**
 .440

**
 .617

**
 .467

**
 .444

**
 1 .840

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .001 .002  .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

Reward Pearson Correlation .844
**
 .668

**
 .686

**
 .579

**
 .672

**
 .840

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     

 

 

 

 

 

 



Uji Reliabilitas Variabel Reward 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 45 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.806 6 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja 

 

Correlations 

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 Pengalaman 

P1 Pearson Correlation 1 .546
**
 .127 .225 .450

**
 -.125 .444

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .407 .136 .002 .414 .002 

N 45 45 45 45 45 45 45 

P2 Pearson Correlation .546
**
 1 .218 .097 .578

**
 -.007 .511

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .150 .524 .000 .965 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

P3 Pearson Correlation .127 .218 1 .555
**
 .111 .614

**
 .770

**
 

Sig. (2-tailed) .407 .150  .000 .468 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

P4 Pearson Correlation .225 .097 .555
**
 1 .260 .631

**
 .785

**
 

Sig. (2-tailed) .136 .524 .000  .084 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

P5 Pearson Correlation .450
**
 .578

**
 .111 .260 1 .228 .582

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .468 .084  .132 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

P6 Pearson Correlation -.125 -.007 .614
**
 .631

**
 .228 1 .712

**
 

Sig. (2-tailed) .414 .965 .000 .000 .132  .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

Pengalaman Pearson Correlation .444
**
 .511

**
 .770

**
 .785

**
 .582

**
 .712

**
 1 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      

 

 

 

 

 

 



Uji Reliabilitas Variabel Pengalaman Kerja 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 45 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.720 6 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Uji Validitas Variabel Stres Kerja 

 

Correlations 

  S1 S2 S3 S4 S5 S6 STRES 

S1 Pearson Correlation 1 .260 .631
**
 .531

**
 .287 .215 .800

**
 

Sig. (2-tailed)  .084 .000 .000 .056 .156 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

S2 Pearson Correlation .260 1 .228 .270 .548
**
 .205 .598

**
 

Sig. (2-tailed) .084  .132 .073 .000 .176 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

S3 Pearson Correlation .631
**
 .228 1 .000 .191 -.036 .577

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .132  1.000 .210 .815 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

S4 Pearson Correlation .531
**
 .270 .000 1 .518

**
 .498

**
 .696

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .073 1.000  .000 .000 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

S5 Pearson Correlation .287 .548
**
 .191 .518

**
 1 .452

**
 .708

**
 

Sig. (2-tailed) .056 .000 .210 .000  .002 .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

S6 Pearson Correlation .215 .205 -.036 .498
**
 .452

**
 1 .549

**
 

Sig. (2-tailed) .156 .176 .815 .000 .002  .000 

N 45 45 45 45 45 45 45 

STRES Pearson Correlation .800
**
 .598

**
 .577

**
 .696

**
 .708

**
 .549

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 45 45 45 45 45 45 45 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     



 

 

Uji Reliabilitas Variabel Stres Kerja 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 45 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.729 6 

 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Kinerja Reward Pengalaman STRES 

N 45 45 45 45 

Normal Parameters
a
 Mean 38.5333 23.1778 21.0889 21.9778 

Std. Deviation 6.53174 3.70681 3.64830 3.52581 

Most Extreme Differences Absolute .144 .188 .179 .157 

Positive .090 .092 .179 .157 

Negative -.144 -.188 -.099 -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z .969 1.260 1.202 1.053 

Asymp. Sig. (2-tailed) .305 .084 .111 .217 

a. Test distribution is Normal.     

      

 
 



Uji Multikolinearitas 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 STRES, Reward, 

Pengalaman
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Kinerja  

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .928
a
 .860 .850 2.52892 

a. Predictors: (Constant), STRES, Reward, Pengalaman 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1614.988 3 538.329 84.174 .000
a
 

Residual 262.212 41 6.395   

Total 1877.200 44    

a. Predictors: (Constant), STRES, Reward, Pengalaman   

b. Dependent Variable: Kinerja     

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.680 2.645  -.635 .529   

Reward 1.799 .193 1.021 9.342 .000 .285 3.504 

Pengalaman .825 .200 .461 4.117 .000 .272 3.674 

STRES -.858 .300 -.463 -2.864 .007 .130 7.684 



Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1.680 2.645  -.635 .529   

Reward 1.799 .193 1.021 9.342 .000 .285 3.504 

Pengalaman .825 .200 .461 4.117 .000 .272 3.674 

STRES -.858 .300 -.463 -2.864 .007 .130 7.684 

a. Dependent Variable: Kinerja       

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 STRES, Reward, 

Pengalaman
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Abs  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .234
a
 .055 -.015 1.83877 

a. Predictors: (Constant), STRES, Reward, Pengalaman 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.995 3 2.665 .788 .507
a
 

Residual 138.624 41 3.381   

Total 146.618 44    

a. Predictors: (Constant), STRES, Reward, Pengalaman   

b. Dependent Variable: Abs     



 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.098 1.923  1.611 .115 

Reward .125 .140 .254 .893 .377 

Pengalaman .054 .146 .108 .372 .712 

STRES -.252 .218 -.486 -1.156 .255 

a. Dependent Variable: Abs     

 

 

 

Uji Hipotesis 

 

Variables Entered/Removed
b
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 STRES, Reward, 

Pengalaman
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Kinerja  

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .928
a
 .860 .850 2.52892 

a. Predictors: (Constant), STRES, Reward, Pengalaman 

b. Dependent Variable: Kinerja  

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1614.988 3 538.329 84.174 .000
a
 

Residual 262.212 41 6.395   

Total 1877.200 44    



ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1614.988 3 538.329 84.174 .000
a
 

Residual 262.212 41 6.395   

Total 1877.200 44    

a. Predictors: (Constant), STRES, Reward, Pengalaman   

b. Dependent Variable: Kinerja     

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.680 2.645  -.635 .529 

Reward 1.799 .193 1.021 9.342 .000 

Pengalaman .825 .200 .461 4.117 .000 

STRES -.858 .300 -.463 -2.864 .007 

a. Dependent Variable: Kinerja     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


